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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Jumpscare terdiri dari set-up yang dibangun sedemikian rupa untuk
membuat jumpscare bisa lebih efektif dan maksimal. Set-up yang dibangun
dalam The Conjuring Il diawali dengan pergerakan kamera yang tenang dan
halus, seperti track, pan, dan steadicam serta handheld. Dimulai dengan
pemain yang memasuki ruangan, atau pemain yang sedang berjalan
mengamati sekeliling dalam keadaan mencekam. Adegan tersebut diambil
secara long take. Penggunaan kedua teknik ini dapat membuat ketegangan
yang dirasakan penonton dapat terjaga dan mengalir mengikuti gerak kamera.
Selain itu, Steadicam dan track membuat cameraman lebih leluasa untuk
memperlihatkan beberapa elemen artistik dan ruangan yang menyeramkan di
dalam satu shot long take. Setelah itu, sesaat sebelum muncul jumpscare
ritme gerak kamera menjadi lebih cepat untuk mengaburkan fokus penonton
dan pertahanan menjadi turun. Di situlah saat yang tepat dalam memunculkan
jumpscare.

Pada bagian set up, penonton diajak untuk mengikuti gerak kamera
dengan tetap diposisikan sebagai orang ketiga. Kamera mewakili mata
penonton menggunakan sudut pandang objektif dan angle subjek eye level.
Keuntungan dalam menggunakan kedua angle ini adalah penonton
diposisikan setara dengan pemain. Penonton dan pemain sama-sama tidak
mengetahui apa yang akan terjadi. Hal ini dapat membuat rasa takut yang
dirasakan penonton semakin tinggi. Penggunaan angle eye level terkadang
diselingi oleh angle lain seperti high, low, atau tilt dutch angle. Ketiga angle
tersebut digunakan sesuai dengan adegan yang ada. High angle digunakan
untuk membuat pemain terlihat inferior, takut, dan lemah. Sedangkan low
angle digunakan ketika memperlihatkan sosok hantu yang muncul untuk
menunjukkan posisinya yang lebih kuat dibandingkan pemain. Tilt dutch
angle digunakan untuk menunjukkan pemain yang sedang kebingungan.
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Selain camera movement dan angle, shot size juga memiliki kontruksi dalam
membangun jumpscare. Shot size yang digunakan pada awal set-up banyak
menggunakan shot size luas seperti long shot, dan medium shot. Penggunaan
shot size luas bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada penonton agar
dapat mengidentifikasi setting yang ada. Sebelum masuk ke bagian
jumpscare, shot size berubah menjadi close up atau medium close up. Namun,
ada beberapa jumpscare yang pada pertangahan set upnya menggunakan
close up dan big close up. Pada titik itu penonton mengira jumpscare akan
muncul. Namun, setelahnya shot berganti menjadi long shot dna barulah
muncul jumpscare. Perubahan shot size ini dapat menjadi pengalihan fokus

penonton dan menurunkan pertahanannya, lalu muncullah jumpscare.

Saran

Penelitian ini masih terbatas pada satu film horor saja. Penelitian ini
akan jauh lebih valid dan komprehensif ketika beberapa film dengan
bermacam genre horror dapat diteliti pola teknis kamera pada jumpscarenya.
Kemungkinan akan ditemukan pola teknis kamera yang berbeda antara
Horror of personality, Horror of the armagedon, dan terakhir adalah horror
of demonic. Seperti yang terdapat dalam buku “Dark Dreams: A
Psychological History of the Modern Horror Film”. Selain itu penelitian
lebih lanjut tentang jumpscare ini mungkin bisa menemukan kategorisasi
pada jumpscare. Mengingat jumpscare sendiri muncul bisa oleh kemunculan
gambar yang tiba-tiba, suara yang tiba-tiba maupun kemnculan keduanya secara
bersamaan. Bagi para pembuat film yang ingin memproduksi film horor, agar dapat
menemukan pola khusus atau teknik jumpscare khusus agar jumpscare tidak
terkesan hanya mengagetkan saja namun bisa menimbulkan ketakutan yang lebih

dalam lagi.
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